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Abstrak

Kebutuhan pergerakan menipakan gambaran sejumlah potensi pergerakan
dan sebuah daerah/zona tertentu. Pola perjalanan di dalam suatu sistem transportasi
biasanya digambarkan dalam bentuk arus (kendaraan, orang maupun barang) yang
bergerak dari lokasi asal menuju titik tujuan, di dalam suatu wilayah studi dan dalam
rentang periode waktu tertentu. Pola perjalanan/pergerakan ini dikenal dengan
istilah Matriks AsalTujuan (MAT), dimana isi selnya merepresentasikan jumlah
perjalanan dari tiap asal ke tiap mjuan dalam satuan waktu dan tiap moda
transportasi.

Metode untuk mendapatkan MAT dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian utama, yaitu Metode Konvensional dan Metode berdasarkan data arus lalu
lintas (biasanya disebut Metode Tidak Konvensional). Metode konvensional
membutuhkan survei yang sangat besar, biaya mahal, waktu proses sangat lama,
membutuhkan banyak tenaga kerja serta mengganggu arus lalu lintas yang ada,
Sementara itu, metode estimasi MAT berdasarkan data arus lalu lintas vang termasuk
kelompok Metode Tidak Konvensional (MTK) merupakan suatu metode estimasi
vang cukup efektif dan ekonomis karena data utama yang dibutuhkannya adalah data
arus lalu lintas yang cukup murah, banyak tersedia dan mudah didapat. Sehingga
metode estimasi MAT dengan menggunakan data arus lalu lintas menjadi sangat
menguntungkan untuk dipakai.

Pada penelitian ini, metode kebutuhan yang digunakan adalah model

gravity (GR) dikombinasikan dengan Multinomial Logit. Sedangkan metode
estimasi yang digunakan adalah estimasi kuadrat-terkecil (KT) dan teknik pemilihan
rute menggunakan metode equilibrium assignment. Indikator uji statistik dengan
menggunakan koefisien determinasi (R') dengan cara membandingkan MAT model
dengan MAT prior dan membandingkan volume lalu lintas model dengan volume
lalu lintas survey. Kajian ini difokuskan pada 2 (dua) buah moda, yaitu kendaraan
pribadi dan angkutan umum (bis). Pemodelan yang dilakukan dikomputasi dengan
bantuan paket program EMME/2.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat akurasi MAT dalam
pemodelan. Salah satu dari faktor tersebut adalah pengarub tingkat resolusi sistem
zona dan sistem jaringan, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang
ditimbulkan terhadap tingkat akurasi MAT dengan melakukan skenario perubahan
sistem zona dan sistem jaringan pada daerah kajian. Semakin detail suatu zona dan
jaringan, semakin bagus model yang dihasilkan, namun konsekuensinya, semakin
dalam resolusi zona dan jaringan, memerlukan biaya dan waktu yang cukup besar,
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Bandar Lampung dan berbagai
kots besar lainnya di Indonesia, beberapa
tahun belakangan ini mengalami berbagai
permasalahan transportasi vang cukup pelik.
Permasalahan yang sering dijumpai dalam
transportasi ‘perketaan adalah masalah
kemacetan dan tundaan, hal ini disebabkan
oleh beberspa faktor seperti urbanisasi,
pertumbuhan penduduk dan laju
pertumbuhan  ekonomi, kesemuanya ini
dapat menyebabkan tingkst pertumbuhan
lalulintas yang cukup tinggi

Untuk jtu  diperlukan informasi
mengenai pola perjalanan atau pergerakan
manusiz dan atau barang yang biasanya
diwakili dengan Origin-Destination (O-f)
matrix) atau Matriks Asal - Tujuan (MAT),
Jika MAT ini dibebankan ke jaringan jalan,
dibasilkan pola arus lalulintas. MAT
merupakan input utama yang paling sering
digunakan dalam berbagai macam
perencanaan dan manajemen Sistem
transportasi. Metoda tersebut dapat
dikelompokkan kedalam 2 bagisn besar
yaitu: Metoda Konvensional dan Metoda
Non Kanvensional,

Metoda kenvensional, yang secara
langsung dapat menaksir sampel MAT dari
lapangan dengan berbagai survai seperti
(wawancara, menggunakan bendera, foto
udara, dan lain-lain). Metods ini cukup
mahal karena membutuhkan tenaga survai
yang cukup banyak, dan dapat mengganggu
pergerakan lalulintas serta butuh waktu
survai vang cukup lama,

Metoda tidak konvensional, cukup
murzh karena informasi arus lalulintas vang
dibutuhkan mudah didapat dari instansi-
instansi terkait yang secaga rutin
mengumpulkan data-data tersebut  baik
perubahan maupun tingkat pertumbuhan
lalulintas vang secara mudah dapat dideteksi
dan dianalisis. Belakangan ini teknik
pengumpulan  dats secarn otomatis juga
berkembang dengan pesat dimana tingkat
keakurasian data vang dihasilkan sangat
tinggi, schingga informasi MAT yang

dihasilkan sangat membantu dalam
perencanaan dan mengatasi permasalahan
transportasi vang bersifat cepal tanggap,

Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat keakurasian suatu
MAT, salah satunya adalah faktor pengaruh
dani perubahan sistem zona dan sistem
jaringan. Sehingga pengaruh tersebut akan
diuji dalam penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh vang ditmbulkan
dengon melakokan perubahan sistem zona
dan sistem jaringan terhadap tingkat akurasi
MAT yang dihasilkan.

1.2 Teori Penaksiran (MAT)
Berdasarkan Data Aros Lalulintas

Tingkat akurasi MAT yang
dihasilkan dari data arus lalulintas sangat
dipengaruli oleh resolusi sistem 2ona dan
sistem jaringan jalan di daerah kajian,
Patunrangi, Tamin, dan Sjafruddin (1999)
telah mielakukan beberapa uji mengenai hal
ini sebagai berikut.

1. Penentuan tata cara penomoran titik

simpul, kodefikasi zona dan penghubung

pusat zona sehingga memudahkan dalam
mengidentifikasi sistem zona dan sistem
jaringun di daerah kajian,

Analisis pengaruh perubahan sistem

zona terhadap tingkat akurasi MAT vang

dihasilkan dari data arus lalulintas
dimana sistem jaringan dianggap tidak
berubah.

3. Analisis pengaruh perubaban sistem
Jjaringan terhadap tingkat akurasi MAT
vang dihasilkan dan data arus lalulintas
dimana sistem zona dianggap tidak
berubah,

4. Analisis pengaruh akibat adanva
perubahan sistem zona dan sistemn
jaringan terhadap tingkat akurnsi MAT
yang dihasilkan dari data arus lalulingas.

Beberapa model telah
dikembangkan untuk menghasilkan
penaksiran Matriks Asal-Tujuan (MAT) dari
data arus lalulintas. Pada model transportasi
berdasarkan informasi  data arus lolu lintas,
tahapan yang terpenting dalam proses

ka
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penaksiran MAT adalah penentuan rute yang
dilalui oleh setiap perjalanan dan zona asal /
ke zona tujunn o,

Peubah Pl digunakan untuk dapat
mendefinisikan prnpnrm Jumlah
perjalanan dari zona asal / ke zona tujuan
d {moda k) yang menggunakan ruas jalan
{. Jadi, arus lalu lintas di setiap ruas jalan
dalam suatu jaringan jalan adalah hasil
dari:

- jumlah perjalanan dari zona asal 7 ke

zona tujuand (T}, dan

- proporsi jumlah perjalanan dan zona
asal / ke zona tujuan d (fmoda k) yang
menggunakan ruas jalan / dan dapat
didefinisikan sebagai p), (0=pl=1).

Nilai P}, dapat ditentukan melalui pemiliban
rute yang dilakukan oleh setiap pengguna
jalan hal ini dapat diperkirakan dengan
menggunakan teknik pembebanan rute yang
sesuni yaitu teknik pembebanan
keseimbangan (equilibrium).

Arus lalu lintas pada ruas jalan /
yvang menggunakan moda & dinyatakan
(Tamin,2000):

=D D Taba @
[ §

lika dianggap bahwa model pemilihan moda
digunakan model multimonial fogie, maka
persamaan menjadi:

EXPC Y i
2k zlp«:rlv o

Jika dianggap pergerakan antar zona dapat
diwakili oleh suatn model kebutohan

tranaportasi (misalnya Gravity), maka
didapatkan persamaan dasar estimasi model
transportasi kombinasi SPPM dengan
menggunakan data arus lalulintas sebagai
berikut;

o expl=y;
=L L0ABD,1(C,) o) (3)

Persamaan (3) adalah sistem persamaan
dengan L persamaan simultan yang
mempunyai parameter o, f yang belum
diketahui. Untuk mengestimasi nilai
parameter tersebut, dibutubkan suatu metoda
estimas: tertentu.

1.3 Daerah Kajian

Batas wilayah studi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah s:lumh -mluyuh Kola
Bandar Lampung. Hal ini didasarkan
pertimbangan bahwa Kota Bandar Lampung
memiliki kegiatan ckonomi yang cukup
tinggi di Provinsi Lampung, Sistem
pembagian zona di Kota Bandar Lampung
dibagi menjadi 25 zona berdasarkan wilayah
administrasi kecamatan. Kota Bandar
Lampung terdiri atas 13 kecamatan dan 98
kelurahan. Sedangkan ruas jalan yang
ditinjau dibatasi pada jalan arteri dan jalan
kolektor saja.

2. METODE PENELITIAN

Secara sistematis proses penelitian im
digambarkan pada Gambar | dan Gambar 2
berikut ini.
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Gambar 2 Diagram Skenario Tingkat Resolusi Zona dan Jaringan

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis ini dilakukan untuk mencapai

sasaran dari tujuan penelitian yang

dilakukan. Adapun analisis vang akan

dilakukan dibagi dalam 4 bagian, dimana

masing-masing bagian akan memberikan

hasil analisis secara terpisah. Kesimpulan

secara keseluruhan kemudian akan diberikan

pada bahasan tersendiri pada tesis ini.

Keempat bagian tersebut adalah sebagai

berikut :

I. Pengujianskenariol  (Zona dan jaringan
tetap)

2. Pengujianskenarioll (Zona berubah,
jaringan tetap)

3. Pengujian skenariolll (Zona tetap,
jaringan berubah

4. Pengujian skenario IV (Zona dan jaringan
berubah)

3.1 Pengujian Skenario | (Zona dan
Jaringan Tetap)

Pengujian Skenario 1, nilai bet?a(ﬂ ) dan gama
( ¥ ) yang digunakan adalah 1 = 0,424476
dan  y = -0,34976. Perbandingan arus

angkutan pribadi hasil model (volau) dengan
arus angkutan pribadi sekunder (1(2) didapat
nilai R® = 0,27267, Dari hasil tersebut
menggambarkan bahwa hasil arus model
dapat menggambarkan arus sebenarnya
sebesar 27,267%. Sedangkan, perbandingan
arus anghkutan umum hasil model (voltr)
dengan arus arus angkutan umum sekunder
(s2) didapat nilai R” = 0,01012, Dari hasil
tersebut menggambarkan bahwa hasil arus
model dapat menggambarkan arus
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32 Pengujian Skenario I1 (Zona
Berubah, Jaringan Tetap)

Pada pengujian Skenario Il ini, setclah
dilakukan beberapa kali iterasi, maka
diperoleh masukkan nilaiff (beta) =0,934728
dan nilai v (gama) = 0,884884. Perbandingan
arus angkutan pribadi hasil model (volan)
dengan arus angkutan pribadi sekunder (u/2)
didapat nilai R" = 0,31544. Dari hasil tersebut
menggambarkan bahwa hasil arus model
dapat menggambarkan arus sebenarmnya
sebesar 31,544%, Sedangkan, perbandingan
arus angkutan umum hasil model (voltr)
dengan arus arus Engkutan umum sekunder
(us2) didapat nilai R* = 0,04677. Dari hasil
tersebut mengpambarkan bahwa hasil arus
model dapat menggambarkan arus
sebenamyna sebesar 4,677 Y.

Gumbar 4 Skenario [, Zona Bershah faringun Totap

3.3 Pengujian Skenario 111 (Zona
Tetap, Jaringan Berubah)

Pada pengujian skenario IIl ini, setelah
dilakukan beberapa kali iterasi, maka
diperoleh masukkan nilaifj(beta) = 0,05 dan
nilai p (gama) = 0,01. Perbandingan nrus
angkutan pribadi hasil model (volau) dengan
arus angkutan pribadi sekunder (1/2) didapat
nilai R’ = 0,29636. Dari hasil tersebut
menggambarkan bahwa hasil arus model

dapat menggambarkan arus sebenarnya
sebesar 29.636%. Perbandingan arus
angkutan umum hasil model (voltr) dengan
arus arus angkutan umum sekunder (us2)
didapat nilsi R° = 0241696, Dari hasil
tersebui menggambarkan bahwa hasil arus
model dapat menggambarkan arus
sebenamya sebesar 24,1696%.
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Gambar § Skenario U1, Zony Tetsp Jonngan Berubah

3.4 Pengujian Skenario IV (Zona dan
Jaringan Berubah)

Pada pengujian skenario III imi, setelah
dilakukan beberapa kali iterasi, maka
diperoleh masukkan nilai B(beta) =0.651216
dan nilai y (gama)=0,241681. Perbandingan
arus angkutan pribadi hasil model (volau)
dengan arus angkutan pribadi sekunder (u/2)
didapat nilai R = 0,30697. Dari hasil
tersebut menggambarkan bahwa hasil arus
model dapat menggambarkan arus
sebenarnya sebesar 30,697%. Perbandingan
arus angkutan umum hasil model (voltr)
dengan arus arus angkutan umum sekunder
(us2) didapat nilai R’ = 0,12195, Dari hasil
tersebul menggambarkan bahwa hasil arus
model dapat menggambarkan arus
sebenarnya sebesar 12,195%,
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Gambar 6 Skenano [V, Zooa dan Janogan Banibah

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat
bahwa perbandingan arus angkutin pribadi
mode] dengan arus angkutan pribadi
gsekunder, melalui wi  statistik  koefisien
determinasi (R’), maka nilai R tertinggi
terjadi pada pengujian skenario 11 (jaringin
tetap, zona berubah) yaitu sebesar 0,31544
dan nilai R terendah terndi pada pengujian
skenario [ (jaringan dan zona letap) vaitu
sehesar 027267

Sedangkan untuk perbandingan arus
angkutan umum model dengan aris angkutan
umunt sekunder, melalui uji statistik
koefisien determinasi (R), maka nilai R’

1.Skenario 1

Dalam mempermudah pembacaan
hasil analisa, berikut ini merupakan tabel
rekapitulasi hasil R’ dari masing-masing
skenario untuk angkutan pribadi dan
anghulan umum,

Tabel 1  Rekapitulasi Hasil Running
Masing-masing Skenario
CAR | 2 T
SREN AR {Petadbngn sm mghatan | (Porhadiogn ann =gl
peiadi mode] demgm v muaded derga ann.

- sngtuten pribodi sekunder) | saglaran mramn sckndert
HILEN BITIET (126N LR R T
. BASMSOLSHN | AN
I 2T ENSMOAMN | 4 OLIG)

IV -2 QAT [T [ RIZIR{IL195%)

Sumber: Hasil Analisis, 2011

tertinggi terjadi pada pengujian skenario 111
(jaringan berubah, zona tetap) yaitu sebesar
(1,241696 dan nilai R" terendah terjadi pada
pengujian skenario 1 (jaringan dan zona
tetap) vaitu sebesar 0,01012.

Pembebanan MAT ke jaringan jalan
dilakukan setelah MAT estimasi dihasilkan,
vakni untuk mendapatkan arus lalulintas
angkutan pribadi dan anghkutan umum seperti
pada Tabel 1 di atas, Hasil dari proses
estimasi adalah berupa volume lalulintas
hasil estimasi (V] ) dan MAT hasil estimasi.
Berikut merupakan hasil pembebanan MAT
ke dalam jaringan jalan.

e

Gambar 7 Desire Line (ganis keinginan) Total (mf85) Skenario | Sumber: Hasil Analisis, 2011
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Gambar 10 Hasil Pembebanan MAT ke Dalam Jaringan Jalan Skenario 11
Sumber; Hasil Analisis, 2011

3. SkenarioIll
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Gambar 11 Desire Line (garis keinginan) Total (mf85) Skenario I11

Sumber: Hasil Analisis, 2011
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Gambar 12 Hasil Pembebanan MAT ke Dalam Jaringan Jalan Skenario IT1
Sumber: Hasil Analisis, 2011

4. SkenariolV
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Gambar 13 Desire Line (gans keinginan) Total (m/35) Skenario [V
Sumber: Hasil Analisis, 2011
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Gambar 14 Hasil Pembebanan MAT ke Dalam Jaringan Jalan Skenario ['V
Sumber: Hasil Analisis, 2011

KESIMPULAN

Penyederhanaan sistem jaringan
mengakibatkan berkurangnya tingkat
akurasi hasil pembebanan pada setiap
ruas jalan. Hal ini disebabkan pergerakan
pada ruas yang diagregasi beralih ke ruas
yang masih ada, schingga pada
umumnyd arus laln lintas dan wakiu
tempuh pergerakan pada setiap ruas jalan
akan mengalami peningkatan.

Semakin sederhana suatu sistem jaringan
model, semakin rendah pula tingkat
akurasinya. Namun, terdapat suatu
tingkat resolusi optimum dari sistem

jaringan tersebut.

Dalaom menyederhanakan sistem
Jjaringan harus diperhatikan adanya roas-
ruas jalan satu-arah. Pergerakan pada
daerah di sekitar ruas tersebut akan
menghasilkan kesalahan estimasi yang
cukup serius. Kesalahan ini bisa berarti
pembebanan yang terlalu berlebihan,
atau malah sebaliknya.

Semakin banyak jumlah data yang
digunakan maka semakin akurat MAT
yang akan dihasilkan untuk setiap
skenario perubahan sistem zona dan
jaringan. Ruas jalan yang akan disurvei
data arus lalu lintasnya adalah ruas jalan
yang banyak digunakan oleh setiap
pasangan zona asal-tujuan.
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